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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai studi keragaan usahatani pembibitan sayur cabai, 
terung dan tomat di Desa Dilem Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang pada 
tanggal 09 Januari 2018 sampai 10 Februari 2018. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), dengan 
pertimbangan di Desa Dilem menjadi sentral usahatani pembibitan sayuran di 
Kecamatan Kepanjen dan Kabupaten Malang. Berdasarkan observasi peneliti 
yang memiliki usahatani pembibitan sayur cabai, terung dan tomat di Desa Dilem 
Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang sebanyak dari 39 petani. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu suatu metode 
penelitian yang memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang dan masalah-masalah yang aktual dengan cara data yang dikumpulkan 
mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1994). Dalam 
penyajian data menggunakan tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata rata, dan standar deviasi, perhitungan 
presentase (Sugiyono, 2014). 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis 
yaitu : 
a. Data primer 
Data primer merupakan data yang bersumber langsung dari 
obyek penelitian yaitu petani, seperti data-data hasil wawancara dan 
observasi. Sumber data primer diperoleh dari wawancara terhadap petani 
bibit cabai. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi pustaka 
dan dari lembaga atau instansi yang terkait. Sumber data sekunder 
diperoleh dari lembaga atau instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik. 
Data sekunder juga diperoleh dari buku, jurnal serta publikasi terkait. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Arikunto (2007), merupakan sesuatu yang 
sangat penting kedudukanya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata 
sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian berupa benda, hal 
atau orang. Dengan demikian subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa 
saja yang menjadi urusan manusia. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
petani pembibitan sayuran cabai, terung dan tomat. 
Menurut (Supranto, 2000) objek penelitian adalah himpunan elemen 
yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian 
dipertegas dengan pendapat (Anto Dayan, 1986), objek penelitian adalah pokok 
persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data yang akan diteliti secara 
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terarah. Adapun objek penelitian adalah keragaan usahatani pembibitan, total 
biaya, produktivitas, penerimaan, pendapatan dan efisiensi pembibitan sayuran 
cabai, terung dan tomat di Desa Dilem Kecamatan Kepanjen. 
 
D. Penentuan Responden 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini semua petani pembibitan sayuran cabai, terung dan tomat di Desa Dilem 
Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Jumlah responden dalam penelitian 39 
petani bibit. Penelitian pembibitan sayuran metode pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus yaitu yaitu semua populasi dijadikan sampel 
(Singaribun, 1989). Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 39 responden petani 
bibit. 
 
E. Metode Pengambilan Data 
Pengambilan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian dan data yang didapatkan harus valid. Pendekatan penelitian 
menggunkanan metode survey yaitu suatu penelitian yang mengambil sampel dari 
satu populasi menggunakan kuesioner sebagai alat pengambilan data yang pokok 
(Singaribun dan effendi, 1995). Penelitian pembibitan sayuran cabai, terung dan 
tomat metode yang digunakan untuk mengambil sampel menggunakan metode 
sensus yaitu semua populasi dijadikan sampel (Singaribun, 1989). Jumlah sampel 
39 petani bibit. 
Pengambilan data dalam penelitian data ini menggunakan data primer 
dan data skunder dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang ditunjukakan 
kepada responden dengan tujuan untuk mengetahui pendapat seseorang 
mengenai sesuatu hal. Kuesioner yang diajukan berupa identitas 
responden ( nama, umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluraga, 
pekerjaan sanmpingan dan pendapatan). Varietas, biaya produksi, modal, 
tenaga kerja, pupuk, penyusutan alat, penerimaan, biaya sewa lahan dan 
luas lahan. 
2. Observasi 
Observasi adalah mengamati objek penelitian dengan memakai 
alat indra terutama mata dan membuat catatan mengenai hasil 
pengamatan. Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang 
diperlukan tentang keragaan dan usahatani pembibitan sayur cabai, 
terung dan tomat. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi lisan antara peneliti dengan 
individu yang menjadi objek penelitian. Ada juga yang mendefinisikan 
wawancara sebagai angket yang disampaikan secara lisan. 
4. Dokumentasi 
Dokumtasi adalah salah satu carapengambilan atau 
pengumpulan data secara langsung baik data primer maupun data 
skunder di lembaga atau instansi yang diteliti berasal dari dinas, media 
yang dipakai bisa berupa kamera, perekam, dan yang bersifat 
mendukung. 
36 
 
F. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka data yang diperoleh dari penelitian 
ini akan diolah dengan beberapa metode yaitu antara lain: 
1. Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan peneliti untuk 
mendeskripsikan proses pengadaan usahatani pembibitan sayur cabai, 
terung dan tomat di Desa Dilem Kecamatan Kepanjen Kabupaten 
Malang. 
2. Analisis Finansial 
Analisis finansial digunakan untuk menghitung biaya yang 
dikeluarkan petani saat melakukan produksi bibit sayur cabai, terung dan 
tomat. Analisis finansial menggunakan data yang diperoleh di lapang 
yang kemudian diolah dangan tabulasi untuk dianalisis lebih lanjut. 
Analisi finansial dengan tujuan mengukur besaran biaya, penerimaan dan 
pendapatan petani bibit sayur di Desa Dilem Kecamatan Kepanjen 
Kabupaten Malang menggunakan analisis sebagai berikut: 
a. Analisis Usaha Tani 
Mengetahui berapa besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
petani cabai dalam melaksanakan pengusahaan pembibitan cabai, 
maka perlu dilakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk 
masing-masing input. Untuk mengetahui total biaya yang 
dikeluarkan tersebut secara sistematis dapat dihitung dengan rumus: 
TC = FC + VC 
Dimana: 
TC = Total Cost (Total Biaya) 
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FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)  
VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
Total biaya adalah seluruh biaya yang dikorbankan dalam proses 
produksi, baik biaya variabel maupun biaya tetap. Biaya variabel 
terdiri dari biaya bibit, pupuk, herbisida, tenaga kerja, dan pengairan. 
Sedangkan biaya tetap adalah biaya penyusutan alat, sewa lahan dan 
pajak. 
b. Analisis Penerimaan 
Penerimaan adalah kali hasil dari jumlah produksi dengan harga jual 
produk, untuk mengetahui penerimaan usahatani bibit cabai dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
TR = P.Q 
Dimana: 
TR = Total Revenue (Penerimaan Total) 
P = Harga Produksi   
Q = Produksi 
c. Analisis Pendapatan  
Analisis pendapatan usahatani bertujuan untuk mengetahui besar 
keuntungan yang diperoleh dari usahatani yang dilakukan. Untuk 
menghitung usahatani dapat dihitung dengan menggunakan rumus” 
Pendapatan (ℼ) = TR – TC  
Dimana :  TR =  Total penerimaan 
TC =  Total pengeluaran. 
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Dengan kriteria : 
Jika TR>TC maka usaha untung 
Jika TR=TC maka usaha impas dan 
Jika TR<TC maka usaha rugi 
d. Analisis Efisiensi
Analisis efisiensi bertujuan untuk menguji sejauh mana hasil yang
diperoleh dari usaha tertentu dihitung selama satu periode. Seberapa
jauh setiap biaya yang dipakai dalam kegiatan usahatani tertentu
dapat memberikan nilai penerimaan sebagai manfaatnya. Di hitung
menggunakan formulasi rumus:
𝑅/𝐶𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
=  
𝑄. 𝑃
𝐵𝑇 + 𝐵𝐷
Diketahui : 
Q =  Total produksi 
P =  Harga jual produk 
BT =  Biaya tunai 
BD =  Biaya diperhitugkan 
Dari rumus diatas dapat diketahui kriteria dari R/C Rasio sebagai 
berikut: 
Apabila R/C Rasio > 1 maka usahatani dikatakan efisien 
Apabila R/C Rasio = 1 maka usahatani dikatakan mengalami BEP 
(Impas) 
Apabila R/C Rasio < 1 maka usahatani dikatakan tidak efisien 
